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Ka ho phethahala ha Bomesia bukeng ea Mattheu ho akarelletsa letSoao la tsela la nako ea bofelo,
letSoao la tsela la molaetsa o etsoang semmuso, lipaki tse peli tsa letSoao la tsela la 9/11, e 'ngoe e
le paki ea molaetsa oa kahare ho Laodisea 'me e 'ngoe e le molaetsa oa kantle oa bokhukhuni ba
Boislamo. Ho loketse hore letSoao la tsela la 9/11 le emeloe ke tse peli ho tse leshome le metso e
"meli tsa ho phethahala ha Bomesia ho Mattheu, hobane 9/11 e akarelletsa molaetsa oa lengeloi la
bobeli, moo kamehla ho nang le ho menahana habeli. Lefu la la 18 Phupu 2020 e ne e le letSoao la
tsela la bohlano leo re ileng ra le ela hloko, 'me joale lentsoe le feelleng ka Phupu 2023 ene e le la
botselela, "me tsoho ea 2024 e ne e le ea bosupa. Ho phethahala ha Bomesia ha borobeli ke Mohoo
oa Har’a Bosiu.

Tanda Jalan Mesianik yang Kedelapan ialah Seruan Tengah Malam

Baarummaan kun hundinuu akka wanti raajichaan dubbatame raawwatamuuf ta’e; akkana
jedhamuunis, “Intala Xiyooniin akkana jedhaa: Kunoo, Mootiin kee garraamummaa qabu,
harree irra taa’ee, ilmoo ishee ilmoo harree irra taa’ee gara kee dhufa.” Maatewos 21:4, 5.

Kuwaridza

Bergembiralah besar-besar, hai puteri Sion; bersoraklah, hai puteri Yerusalem: lihatlah,
Rajamu datang kepadamu: Ia adil dan membawa keselamatan; rendah hati, dan mengendarai
seekor keledai, yakni seekor keledai muda, anak keledai betina. Zakharia 9:9.

“Lima ratus tahun sbelumny, Tuhan su menyatakn ngn perantaraan nabi Zakharia,
‘Basukacitalah sungguh-sungguh, hai putri Sion; bersoraklah, hai putri Yerusalem. Lihatlah,
Rajamu datang kepadamu. Ia adil dan membawa keselamatan; rendah hati, dan menunggang
seekor keledai, bahkan seekor keledai muda, anak keledai betina.” [Zakharia 9:9.] Andai para
murid menyadari bahwa Kristus sedang menuju penghakiman dan kematian, niscaya dong tra
akan dapat menggenapi nubuat ini.

“Dengan cara yang sama, Miller dan rekan-rekannya menggenapi nubuatan, dan
menyampaikan suatu pekabaran yang oleh ilham telah dinubuatkan akan diberikan kepada
dunia, tetapi yang tidak mungkin dapat mereka sampaikan seandainya mereka sepenuhnya
memahami nubuatan-nubuatan yang menunjuk kepada kekecewaan mereka, dan yang
menyajikan suatu pekabaran lain untuk diberitakan kepada segala bangsa sebelum Tuhan
datang. Pekabaran malaikat pertama dan kedua telah disampaikan pada waktu yang tepat, dan
melaksanakan pekerjaan yang Allah rancang untuk dilaksanakan melalui pekabaran-pekabaran
itu.” The Great Controversy, 405.



Kekeliruan dalam memahami Firman nubuat Allah terlibat dalam sejarah masuknya Kristus ke
Yerusalem secara triumfal, dan juga dalam sejarah paralel pemberitaan pekabaran Seruan Tengah
Malam pada tahun 1844. Seratus empat puluh empat ribu dituntut untuk memahami
“nubuatan-nubuatan yang menunjukkan kekecewaan mereka.” Yohanes dalam Wahyu pasal
sepuluh telah diberitahukan sebelumnya bahwa pekabaran dari kitab kecil itu, yang akan manis di
dalam mulutnya, akan berubah menjadi pahit.

“Kita tiada apa-apa yang perlu ditakuti tentang masa hadapan, kecuali jika kita melupakan cara
Tuhan telah memimpin kita, dan ajaran-Nya dalam sejarah masa lampau kita.” Life Sketches,
196.
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“Mereka mempunyai suatu terang yang cemerlang didirikan di belakang mereka pada
permulaan jalan itu, yang oleh seorang malaikat diberitahukan kepadaku sebagai ‘seruan
tengah malam.” Terang ini bersinar sepanjang jalan itu, dan memberikan terang bagi kaki
mereka, supaya mereka jangan tersandung.

“Jika mereka tetap memusatkan pandangan mereka kepada Yesus, yang berada tepat di
hadapan mereka, memimpin mereka ke kota itu, mereka selamat. Tetapi tidak lama kemudian
sebagian menjadi letih, dan berkata bahwa kota itu masih sangat jauh, dan mereka
mengharapkan telah memasukinya lebih dahulu. Lalu Yesus akan menguatkan mereka dengan
mengangkat lengan kanan-Nya yang mulia, dan dari lengan-Nya memancar suatu terang yang
berayun di atas rombongan Adven itu, dan mereka berseru, ‘Haleluya!” Yang lain dengan
gegabah menyangkal terang yang ada di belakang mereka, dan berkata bahwa bukan Allah
yang telah memimpin mereka keluar sejauh itu. Terang di belakang mereka pun padam,
sehingga kaki mereka berada dalam kegelapan yang sempurna, dan mereka tersandung serta
kehilangan pandangan akan tanda itu dan akan Yesus, lalu jatuh dari jalan itu ke bawah, ke
dalam dunia yang gelap dan jahat.” Christian Experience and Teachings of Ellen G. White, 57.

Tsela-kgetho ya borobedi ke Sello sa Bosigo-gare, jaaka se tshwantsheditswe ke go tsena ga
phenyo ga ga Keresete mo Jerusalema.
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Untuk menjadi seorang dara yang bijaksana pada hari-hari terakhir, secara kenabian niscaya
dituntut bahwa dara-dara yang bijaksana itu mengalami suatu kekecewaan, yang pada gilirannya
mengantar masuk masa penangguhan dalam perumpamaan itu. Tanpa pengalaman masa
penangguhan itu, engkau bukan dara yang bijaksana maupun dara yang bodoh.

“Perumpamaan tentang sepuluh gadis dalam Matius 25 juga menggambarkan pengalaman
umat Advent.” Alfa dan Omega, 393.

Walau apa pun keadaannya, gadis-gadis bijaksana pada akhir zaman harus mengalami suatu
kekecewaan yang sejajar dengan 19 April 1844, kerana pengalaman dalam perumpamaan itu ialah
pengalaman seratus empat puluh empat ribu, yang dikenal pasti oleh Yohanes dalam kitab Wahyu
sebagai anak-anak dara.

Mereka inilah orang-orang yang tidak menajiskan diri dengan perempuan-perempuan, karena
mereka adalah perawan. Mereka inilah orang-orang yang mengikuti Anak Domba itu ke mana
pun la pergi. Mereka inilah yang telah ditebus dari antara manusia sebagai buah sulung bagi
Allah dan bagi Anak Domba itu. Wahyu 14:4.

Ke dikai tsa ga Keresete di le kae tse di supiwang ka tlhamalalo le ka tlhaolelo tsotlhe e le tse di
diragaditsweng ka botlalo jo bo feletseng? Dikai tsotlhe di tla diragadiwa ka botlalo jo bo
feletseng, mme setshwantsho sa makgarebe a le lesome se tlhagisiwa ka tlhaolelo e le se se
diragaditsweng mo nakong e e fetileng le mo isagong “ka botlalo jo bo feletseng.” Se bapisiwa le
moengele wa boraro yo o tshwanetseng go nna boammaaruri jwa jaanong go simolola ka 1844 go
tswelela go fitlha Mikaele a ema, mme nako ya tekong ya motho e tswalwa.

“Ndzi tala ku kombisiwa eka xifaniso xa vanhwanyana va khume, va ntlhanu va vona a va
tlharihile, kutani va ntlhanu va ri swiphukuphuku. Xifaniso lexi xi hetisekile naswona xi ta
hetiseka hi ku landza rito rin’wana ni rin’wana, hikuva xi ni ku tirha ko hlawuleka eka nkarhi
lowu, naswona, ku fana ni rungula ra ntsumi ya vunharhu, xi hetisekile naswona xi ta ya
emahlweni xi va ntiyiso wa nkarhi wa sweswi ku fikela eku pfaleni ka nkarhi.” Review and
Herald, August 19, 1890.
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“Terdapat suatu dunia yang terletak dalam kejahatan, dalam penipuan dan kesesatan, dalam
bayang-bayang maut itu sendiri,—tertidur, tertidur. Siapakah yang merasakan pergumulan
jiwa untuk membangunkan mereka? Suara apakah yang dapat menjangkau mereka? Pikiranku




dibawa kepada masa depan, ketika tanda itu akan diberikan. ‘Lihatlah, Mempelai laki-laki
datang; keluarlah kamu menyongsong dia.” Tetapi sebagian orang akan menunda untuk
memperoleh minyak guna mengisi kembali pelita mereka, dan terlambat mereka akan
mendapati bahwa tabiat, yang dilambangkan oleh minyak itu, tidak dapat dipindahkan.”
Review and Herald, 11 Februari 1896.

Tangis Tengah Malam ialah penanda jalan yang berikutnya di ufuk dalam pergerakan seratus
empat puluh empat ribu. Penanda jalan itu disertai oleh penganiayaan yang mula menimpa
orang-orang setia sebelum undang-undang Ahad. Penganiayaan itu bersifat luaran, dan dalaman,
dan penganiayaan dalaman itu merangkumi dua lambang yang berbeza. Salah satu daripada
lambang itu ialah Yudas, dan yang satu lagi ialah Sanhedrin.

Jalan Tanda Mesianik yang Kesembilan ialah Pengkhianatan demi 30
Keping Perak

Maka genaplah firman yang telah disampaikan oleh nabi Yeremia, yang berkata, “Dan mereka
mengambil tiga puluh keping perak, yaitu harga Dia yang telah ditaksir, yang oleh anak-anak
Israel telah ditaksir harganya; dan mereka memberikannya untuk tanah tukang periuk, seperti
yang telah ditetapkan Tuhan kepadaku.” Matius 27:9, 10.

Profecia
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Judasnav miwatdik nain fakpri siampu ngahnuh law, aiziekin angka 30 chu puithiamte kumzat a
entir vangin. Puithiamte, Levite an ni bawk si, Thuthlung Tirhkohin rangkachak leh tangka anga
tihthianghlim an ni. Judas-a tangka sawmthum chu Sunday law-ah puithiam diklo tihfai lehthakna
a entir a; mahse Judas chu kraws hma deuhva a thi tawh nain, ni khat chauh a la ni reng. Judas chu
Sanhedrin entirtu a ni lo; Krista zirtirte zinga mi ni anga ngaih tawh pakhat entirtu a ni.

Ka mudingwa va Kristo, wa dyondzisiwa va ku totiwa ka Yesu. Ku totiwa eka ku khuvuriwa
Kakwe ku cinte vito ra Yesu ri va Yesu Kristo, hikuva Kristo swi vula—La Totiweke. Kutani vito
Rakwe ri hundzukile, hikuva hi nkarhi wolowo a a fanele ku tiyisisa ntwanano ni vo tala hi vhiki
rin’we, naswona xikombiso lexikulu xa vuxaka bya ntwanano i ku cinciwa ka vito. Yesu u totiwile
hi matimba eka ku khuvuriwa Kakwe. Ku va mudzingiswa wa Kristo, a swi vula leswaku a wu r1
mudzingiswa wa ku khuvuriwa Kakwe. A ku ri eka ku khuvuriwa Kakwe laha a totiweke hi
matimba. Xitatimende xa Petro eka Matewu 16:18 xi tiviwa emisaveni ya tidyondzo ta vukhongeri
bya Vukriste tanihi “Ku Pfumela ka Vukriste.” I yin’wana ya timhaka letikulu ta mbulavurisano
exikarhi ka va-theologian ni vatsundzuxi. Hi ntolovelo, mbulavurisano wa va-theologian ni
vatsundzuxi wu kombisa nchumu lowu nga riki wa nkoka, kumbe kumbexana wa nkoka
lowutsongo, kambe mhaka yi tshama yi ri kona, leswaku Vukriste byi twisisa leswaku loko Yesu a



totiwile, hi kona a nga va Mesiya.

A ba re ho bona: “Empa lona le re ke mang?” Mme Simone Petoro a araba a re: “Wena o
Keresete, Mora wa Modimo o phelang.” Matheu 16:15, 16.

Rina tambi asli Peteri maingkhre anin gathar thajaba satyata adubu phongdok-i, maramdi Simon
Barjona haibasi “ukhong gi pao taret toubadu taba mi” ni, aduga adusi Mahakki baptizma gi pao
aduni. Mahakki baptizma asi 9/11 ga chap mann-i, aduga Judas-na makhoina matam ama-da
9/11-gi maru oiba khangba ama phongdokkhrabadi, adubu lambida lamchatna wayel loureba-sing
adu matung inna mahakki thak adu thadok-i. Judas asi Sanhedrin-gi simbol natte, maramdi
makhoina Laodicea-gi Seventh-day Adventist church adubu yumpham oina phang-i. Judas-na
Sanhedrin-gi damak sakhi ama pibi, adubu Sanhedrin-gi yakhallakpa gi simbolism asi Judas-ki
yakhallakpa-dagi tofauti oiba ni. Sanhedrin-gi yakhallakpa adu makha gi mangonda phongdok-i.

“Ndzi hlengelete matsalwa ya mina, kutani hi sungula riendzo ra hina. Endleleni hi khomile
minhlangano yimbirhi eOrange, naswona hi ve ni vumbhoni bya leswaku kereke yi pfuniwile
yi tlhela yi khutaziwa. Na hina hi ntshunxiwile matimba hi Moya wa Hosi. Vusiku byebyo ndzi
lorile leswaku a ndzi ri eBattle Creek, ndzi languta hi nghilazi ya le tlhelo enyangweni, kutani
ndzi vona ntshungu wu ta wu kongoma endlwini, vambirhi-vambirhi. A va languteka va
nonoha naswona va tiyimiserile. A ndzi va tiva swinene, kutani ndzi hundzuka leswaku ndzi
pfula rivanti ra kamara ro amukela vaendzi leswaku ndzi va amukela, kambe ndzi ehleketa
leswaku ndzi tlhela ndzi languta. Xikombiso xi cincile. Sweswi ntshungu a wu ri ni xivumbeko
xa mfambiso wa Khatoliki. Un’wana a a khomile xihambano hi voko, un’wana a a khomile
rihlanga. Kuteloko va tshinela, loyi a a rhwale rihlanga a endla xirhendzevutana ku rhendzela
yindlu, a ku kanharhu: “Yindlu leyi yi tshikileriwile hi nawu. Thepa yi fanele ku tekiwa. Va
vulavurile ku Iwisana ni nhlengeletano ya hina yo kwetsima.” Ku chava ku ndzi khomile,
kutani ndzi tsutsuma ndzi tlula endlwini, ndzi huma hi rivanti ra le n’walungu, kutani ndzi
tikuma ndzi ri exikarhi ka ntshungu, van’wana va vona ndzi va tivaka, kambe a ndzi nga
ringeti ku vulavula na vona hambi ku ri rito rin’we, hi ku chava leswaku ndzi nga xavisiwa.
Ndzi ringetile ku lava ndhawu yo tumbela leyi rhuleke, laha ndzi nga ta rila ni ku khongela
kona ndzi nga hlangani ni mahlo lama hisekelaka, lama lavisisaka hinkwako laha ndzi
hundzukaka kona. A ndzi tshamela ku phindha-phindha ndzi ku: ‘Loko ntsena ndzi nga swi
twisisa leswi! Loko ntsena va nga ndzi byela leswi ndzi swi vuleke kumbe leswi ndzi swi
endleke!””

“Nangis ako at nanalangin nang lubha habang nakikita kong kinukumpiska ang aming mga
ari-arian. Sinikap kong mabasa ang pakikiramay o habag para sa akin sa mga tingin ng mga
nasa paligid ko, at pinagmasdan ko ang mga mukha ng ilan na inakala kong magsasalita sa
akin at aaliw sa akin kung hindi lamang sila natatakot na mapansin ng iba. Minsang tinangka
kong makatakas mula sa karamihan, ngunit nang makita kong ako’y binabantayan, ikinubli ko
ang aking layunin. Nagsimula akong umiyak nang malakas, at nagsabi: ‘Kung sasabihin
lamang nila sa akin kung ano ang aking ginawa o kung ano ang aking sinabi!” Ang aking
asawa, na natutulog sa isang higaan sa gayunding silid, ay narinig akong umiiyak nang
malakas at ako’y ginising. Basa ng luha ang aking unan, at isang mabigat na lungkot ng diwa
ang sumaakin.” Testimonies, volume 1, 577, 578.



Ku tiyingisela xiboho xa leswaku vaprofeta va vulavula ngopfu hi masiku ya makumu ku tlula
masiku lawa va hanyeke eka wona, ku pfuxa xivutiso xa nkoka swinene eka varhangeri va kereke
ya Seventh-day Adventist. Sister White u “hlengelete” “matsalwa” yakwe kutani a sungula riendzo
ro vuya eBattle Creek. Hi nkarhi wolowo Battle Creek a ku ri yona mbilu ya ntirho, hilaha Tacoma
Park yi nga xiswona namuntlha, kumbe Yerusalema emasikwini ya Kriste. U hlengelete matsalwa
yakwe hikwalaho ka riendzo rero, endzhaku ka loko a andlale nyimpi leyi a a ri eku yi Iweni
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malunghana ni matsalwa yakwe. Mongo wa norho wa yena wu vulavula hi matsalwa yakwe.
Nyimpi yoleyo yi endleke emutini wa Wright.

“Go le mo Wright re ne re rometse mongwalo wa me wa seatla wa No. 11 kwa ofising ya
kgatiso, mme ke ne ke tokafala mo e ka nnang motsotsong mongwe le mongwe fa ke le kwa
ntle ga dikopano ka go kwala ditaba tsa No. 12. Maatla a me, a mmele le a mogopolo, a ne a
gateletswe thata fa ke ne ke direla kereke mo Wright. Ke ne ke ikutlwa gore ke tshwanetse go
bona boikhutso, mme ke ne ke sa bone sebaka sepe sa go gololwa. Ke ne ke bua le batho ga
mmalwa ka beke, mme ke kwala ditsebe tse dintsi tsa bosupi jwa botho. Morwalo wa mewa ya
batho o ne o le mo go nna, mme maikarabelo a ke neng ke a utlwa a ne a le magolo thata mo ke
neng ke kgona go bona fela diura di le mmalwa tsa boroko bosigo bongwe le bongwe.
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“Ndzi amukele papila rin’wana nakambe, leri ndzi tiviseke leswaku a ku ehleketiwa leswaku
swi nga va swinene ku yimisa ku kandziyisiwa ka Nomboro 11 ku fikela loko ndzi ta kota ku
tsala leswi ndzi kombisiweke swona mayelana ni Health Institute, hikuva lava a va ri ni



vutihlamuleri bya ntirho wolowo a va pfumala ngopfu mali naswona a va lava nkucetelo wa
vumbhoni bya mina leswaku byi susumetela vamakwerhu. Kutani ndzi tsale xiphemu xa leswi
ndzi kombisiweke swona mayelana ni Institute, kambe a ndzi nga swi kotanga ku humesa
nhloko-mhaka hinkwayo hikwalaho ka ku tshikelela ka ngati ebyongweni. Loko a ndzi
ehleketa leswaku Nomboro 12 a yi ta hlwela ku fika kwalaho, a ndzi nga ta va ndzi rhumele
xiphemu xexo xa mhaka lexi nga eka Nomboro 11 hi ndlela yin’wana ni yin’wana. A ndzi
ehleketa leswaku endzhaku ka ku wisisa masiku ma nga ri mangani ndzi ta tlhela ndzi sungula
ku tsala. Kambe, hi ku vaviseka lokukulu ka mina, ndzi kumile leswaku xiyimo xa byongo bya
mina a xi endla leswaku swi nga koteki leswaku ndzi tsala. Miehleketo ya ku tsala vumbhoni,
hambi byi ri bya le rivaleni kumbe bya munhu hi munhu, yi tshikiwile, naswona a ndzi ri eku
xanisekeni loku yaka emahlweni hikuva a ndzi nga swi koti ku byi tsala.”

“Mbete wo yi nkyen no, wosii gyinae se yebesan ako Battle Creek na yeatena ho bere a akwan
no aye atekye, asee, na €ho aye fi no, na me nso mewie No. 12 wo ho. Me kunu pee paa se
obehu ne nuanom wo Battle Creek, na wakasa akyere won, na one won anya anigye wo
adwuma a Onyankopon reye ama no no mu. Meboaboaa me nkyerewee ano, na yehyee yen
akwantu no ase. ...” Testimonies, volume 1, 576, 577.

Pada akhir zaman, kepimpinan gereja Seventh-day Adventist, yang dilambangkan sebagai Battle
Creek dan mereka yang “dikenalinya dengan baik,” telah berubah menjadi suatu perarakan
Katolik. Kepimpinan gereja Seventh-day Adventist telah berubah menjadi suatu perarakan Katolik.
Dalam mimpi itu mereka datang “berdua-dua,” seorang dengan sebatang buluh, seorang lagi
dengan sebuah salib. Mereka melukis suatu lingkaran mengelilingi rumah itu dan memaklumkan
tiga kali, “Rumah ini diharamkan. Harta benda itu mesti dirampas. Mereka telah berkata-kata
menentang aturan suci kami.” Apakah “harta benda” di dalam “rumah” itu yang telah “dirampas”
oleh para pemimpin Katolik Battle Creek? “Aturan suci” apakah dari gereja Katolik yang telah
“diperkatakan menentang?”
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“Sa moabot nga Kakristiyanohan, ang Protestantismo gihulga sa mga makalilisang nga
kaaway. Sa milabay na ang unang mga kadaugan sa Repormasyon, ang Roma nagtigom ug
bag-ong mga pwersa, nga naglaum sa paghingpit sa pagkalaglag niini. Niining panahona
natukod ang orden sa mga Heswita, ang labing mabangis, walay prinsipyo, ug labing
gamhanan sa tanang mga kampeon sa kapapahan. Gilain gikan sa yutan-ong mga bugkos ug
tawhanong mga kapuslanan, patay sa mga pag-angkon sa kinaiyanhong pagbati, ug ang
pangatarungan ug konsensya hingpit nga gipahilom, wala silay giilang lagda, wala silay giilang
bugkos, gawas sa sa ilang orden, ug wala silay laing katungdanan kondili ang pagpalapad sa
gahum niini. Ang ebanghelyo ni Cristo nakapahimo sa mga sumusunod niini sa pag-atubang sa
kapeligrohan ug sa pag-antus sa kasakit, nga dili mahadlok sa katugnaw, kagutom, paghago, ug
kakabos, aron ituboy ang bandila sa kamatuoran atubangan sa torture rack, sa bilanggoan, ug



sa tukon sa pagsunog. Aron pakigbatokan kining mga pwersaha, ang Heswitismo nagdasig sa
iyang mga sumusunod pinaagi sa usa ka panatikong kadasig nga nakapahimo kanila sa
pag-antus sa susamang mga kapeligrohan, ug sa pagsukol batok sa gahum sa kamatuoran
pinaagi sa tanang mga hinagiban sa limbong. Walay krimen nga hilabihan kadako alang kanila
nga dili buhaton, walay limbong nga hilabihan kabuang ug kaubos nga dili nila praktison, ug
walay dagway nga hilabihan kalisod alang kanila nga dili nila suoton. Bisan nanumpa sila sa
walay katapusang kakabos ug pagkamapaubsanon, ang ilang tinuyo ug tinun-an nga tumong
mao ang pag-angkon sa bahandi ug gahum, sa paghalad sa ilang kaugalingon ngadto sa
pagpukan sa Protestantismo, ug sa pagpahiuli sa kamandoan sa kapapahan.”

“Bila tampil sebagai anggota ordonya, mereka mengenakan pakaian kesalehan, mengunjungi
penjara dan rumah sakit, melayani orang sakit dan orang miskin, mengaku telah meninggalkan
dunia, serta menyandang nama suci Yesus, yang berkeliling sambil berbuat baik. Tetapi di
balik lahiriah yang tanpa cela ini sering tersembunyi maksud-maksud yang paling jahat dan
mematikan. Merupakan suatu asas mendasar ordonya bahwa tujuan membenarkan cara.
Menurut kaidah ini, dusta, pencurian, sumpah palsu, pembunuhan, bukan saja dapat dimaafkan
melainkan juga patut dipuji, bila hal-hal itu melayani kepentingan gereja. Dengan berbagai
samaran para Yesuit menyusup ke dalam jabatan-jabatan negara, naik hingga menjadi
penasihat raja-raja, dan membentuk kebijakan bangsa-bangsa. Mereka menjadi pelayan untuk
bertindak sebagai mata-mata atas tuan-tuan mereka. Mereka mendirikan kolese bagi
putra-putra para pangeran dan bangsawan, serta sekolah-sekolah bagi rakyat biasa; dan
anak-anak dari orang tua Protestan ditarik untuk menaati ritus-ritus kepausan. Segala
kemegahan dan pertunjukan lahiriah dari ibadah Romawi dikerahkan untuk mengacaukan
pikiran dan menyilaukan serta memikat khayalan, dan dengan demikian kebebasan yang
untuknya para bapa telah berjerih lelah dan mencurahkan darah dikhianati oleh para putra. Para
Yesuit dengan cepat menyebarkan diri ke seluruh Eropa, dan ke mana pun mereka pergi, di
sana menyusul suatu kebangkitan kembali kepausan.”

“Pansemna kena lapyawa, ka soplat na toro a manalibe otra na inquisiciéon. Maskin general ya
aborrecé conéle, hasta na maga pais catolico, éste terrible tribunal ya queda otra vez establisé
por maga gobernante papista, y maga atrocidad demasiado terrible para aguanta el luz del dia
ya repiti na sus secreto maga mazmorra. Na mucho pais, miles y miles del mismisimo flor del
nacion, el mas puro y el mas noble, el mas intelectual y bien educado, piadoso y dedicado
maga pastor, industrioso y patridtico maga ciudadano, brillante maga erudito, talentoso maga
artista, habilidoso maga artesano, ya maté o ya forza huyi na otro maga tierra.”

“Begitulah sarana-sarana yang telah digunakan oleh Roma untuk memadamkan terang
Reformasi, untuk menjauhkan Alkitab dari manusia, dan untuk memulihkan kembali
kebodohan serta takhayul Abad Kegelapan. Tetapi di bawah berkat Allah dan melalui jerih
lelah orang-orang mulia yang telah dibangkitkan-Nya untuk melanjutkan Luther,
Protestanisme tidak ditumbangkan. Bukan kepada kemurahan hati ataupun kekuatan senjata
para pangeran ia harus berutang kekuatannya. Negeri-negeri yang paling kecil, bangsa-bangsa
yang paling rendah dan paling lemah, menjadi benteng-bentengnya. Itulah Jenewa yang kecil
di tengah-tengah musuh-musuh perkasa yang merencanakan kehancurannya; itulah Belanda di
atas gosong-gosong pasirnya di tepi laut utara, bergumul melawan tirani Spanyol, yang pada



waktu itu merupakan kerajaan yang paling besar dan paling makmur; itulah Swedia yang
suram dan tandus, yang memenangkan kemenangan-kemenangan bagi Reformasi.” The Great
Controversy, 234, 235.

Iglesia Catolica eikholnanu rang-sanasanirko manderangoniko donnaha gita pilak dakaha, maina
uamang indake aganaha je, uamangni pagan dakbewalrang aro niamrang, Isolni Kattaoni
batanggipa ong-a. Laodicean Adventismni dilgiparang Ellen Whiteni serikanirangni gimin
ra-chakgijagiparangko bichalona rimangjawa, indiba Battle Creekni dilgipa ong-a ine
ku-rachakgipa Catholicrangde rimanggen. Catholicismni beastni ka-tongtangara iano ong-a je,
toromni kamrangko chu-sokatna a-gilsakni sason ka-ani bilko jakkalani. Adventism an-tangni
songdonganirangko nokkol dakna bichalni a-gilsakni bilko am-anahaon, uamangni “rongtalgipa
niam”ni biteko nikna man-a.

Dalam konteks upacara auto-da-fé (tindakan iman) dalam Inkuisisi Sepanyol, buluh dan salib
muncul sebagai unsur simbolik yang berkaitan dengan penyaliban Kristus. Buluh itu merujuk
kepada tongkat olok-olok yang diletakkan di tangan Yesus semasa pemahkotaan-Nya dengan duri,
yang digunakan oleh askar-askar Rom untuk memukul-Nya, melambangkan ejekan, penderitaan,
dan penghinaan.

Canunp Hb auto-da-fé EcrmoibiH Karcaaxyymaa ToA TOMpyyHaap x3paridryir. Horoon canunp
(MXPBWIRH Xap Kpenddp OyT33¢sH) Hb MHKBU3UIMIH 03113 TAOMIAT 00K, ©MHOX 66ep Tycrai
O2ITTAI XKarcaaxaap aBd sSBaH, €CIIOJBIH YedP I H TaBUTAAAr 0aiiB. DHD Hb NIYYXUHH 3pX
MDBJUTHIT 03I 11T Oaiinaa.

Pengharaman harta merujuk kepada penyitaan (sekuestrasi atau pengharaman) harta milik
seseorang yang telah disabitkan kesalahan, suatu hukuman Inkuisisi yang lazim untuk membiayai
tribunal dan menghukum ajaran sesat. Hal ini diumumkan secara terbuka dalam
hukuman-hukuman auto-da-fé, dengan menekankan penghinaan di hadapan umum dan
pencegahan.
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“Nkosi inempikiswano nabantu bayo abazibiza ngokuthi bangabayo kulezi zinsuku zokugcina.
Kule mpikiswano, abantu abasezikhundleni zomthwalo wemfanelo bayothatha inkambo
ephambene ngqo naleyo eyalandelwa nguNehemiya. Ngeke bagcine nje ngokungalinaki
nangokulidelela iSabatha bona uqobo, kodwa bayozama nokulivimbela kwabanye
ngokuligqgiba ngaphansi kwemfucumfucu yesiko nesintu. Emasontweni nasezibuthanweni
ezinkulu ezibanjelwa obala, abefundisi bayonxusa abantu ngesidingo sokugcina usuku



lokugala Iwesonto. Kukhona izinhlekelele olwandle nasemhlabeni; futhi lezi zinhlekelele
ziyokwanda, inhlekelele ilandelana nenye ngokusondelana okukhulu; futhi igembu elincane
labagcini beSabatha ngenxa kanembeza liyokhonjwa njengabantu abaletha ulaka
lukaNkulunkulu phezu komhlaba ngokungalinaki kwabo iSonto.”

Ini dengan jelas mengenal pasti Seventh-day Adventists sebagai “umat Allah yang mengaku” yang
akan menggalakkan pemeliharaan hari Ahad, dan bahawa mereka juga akan menunjuk “kepada”
“kelompok kecil pemelihara Sabat yang berhati nurani.” Dalam perenggan berikutnya, beliau
menegaskan bahawa penganiayaan pada zaman-zaman lampau akan berulang. Perenggan
sebelumnya berakhir dengan beliau mengenal pasti umat Allah yang mengaku itu berbeza dengan
mereka yang dikatakannya sebagai pemelihara Sabat yang berhati nurani. Kemudian beliau
memperkenalkan sejarah-sejarah lampau, dan memberi amaran bahawa sejarah-sejarah itu akan
berulang pada hari-hari terakhir. Beliau sangat jelas.

“Sejtan em ya bolol mene koko, nde a yili ndo woro ka kpana. A koko kele ne, a toli mene ba
bolol mangele. A yili ngbongs kpa na bondele yene bolol na dini nyonso ya lokuta, mpe ake si
pe na eloko moko te na milala mya ye mya kotika mateya ma libiinga. Na se ya elamba ya
molende ma dini, mene, bato ba lembisamé na molimo mwa ye, basala minyoko mileki mabe
mpo na baninga ba bango, mpe batyaka likol6 na bango mpasi mileki nsomo. Sejtan na ba
ntéma ba ye bazali naino na molimo momo; mpe lisolo lia kala likozonga na mikolo mia biso.”

“Tite munti a basheshe minda na mapenzi ao pa kutendekia uovu; mo muinuka ya moyo wao,
bameazimia ni uhalifu gani watautenda. Bantu aba bikudanganya bene. Baleza ubuntungwa
bunene bwa Mungu bwa haki, na pa kaalo kao bemezesya kiwango kyabo bene,
kabenaikwelinga bene na kiwango eki, bakilongela bene ati ba bisweele. Mwami akaabalekela
kumanyikisya ichili mo muoyo wao, kutenda mupepo gwa mukulu uubaubamba. Akaabalekela
kulanga Iwango Iwabo pa sheria yakwe mo mutendele wao ku balya babikala ba Iwilile ku
mikumbilo yakwe. Bakalangikwa na mupepo gumogwene gwa kiswailo kya kidini
kyakalemya ichixuku ekyatankila pa kubamba Kristo pa msalaba; kanisa na Leta bikisangana
mu bwisungu bumoobwene obwaponene.”

“Gereja pada masa kini telah mengikut jejak orang Yahudi zaman dahulu, yang mengenepikan
perintah-perintah Tuhan demi tradisi mereka sendiri. Ia telah mengubah ketetapan, melanggar
perjanjian yang kekal, dan sekarang, seperti pada waktu itu, kesombongan, ketidakpercayaan,
dan kekafiran menjadi hasilnya. Keadaannya yang sebenar dinyatakan dalam kata-kata dari
nyanyian Musa ini: ‘Mereka telah merosakkan diri mereka sendiri, noda mereka bukanlah noda
anak-anak-Nya; mereka ialah generasi yang bengkok dan sesat. Demikiankah kamu membalas
Tuhan, hai bangsa yang bodoh dan tidak bijaksana? Bukankah Dia Bapamu yang telah
membeli engkau? Bukankah Dia yang telah menjadikan engkau, dan meneguhkan engkau?’”
Review and Herald, 18 Mac 1884.

Ada perikop demi perikop dalam Roh Nubuat yang mengenal pasti penganiayaan akhir zaman
terhadap umat Allah yang setia; dan “gereja masa kini” yang sedang beliau kenal pasti itu bukanlah
agama Kristian secara umum, melainkan gereja yang berulang kali beliau nyatakan sebagai
dilambangkan oleh gereja Yahudi. Perikop-perikop yang jelas dalam tulisan-tulisan beliau itulah



yang menjadi dorongan bagi gereja Masehi Advent Hari Ketujuh untuk berusaha mengenakan
sekatan ke atas tulisan-tulisan Sister White, sebagaimana mimpinya dengan sangat tepat mengenal
pastikannya. Tindakan mereka terhadap tulisan-tulisan beliau, yang jelas merupakan
barang-barang rumahnya yang harus dilarang oleh para pemimpin Battle Creek yang telah berubah
menjadi suatu tata suci Katolik. Serangan mereka terhadap tulisan-tulisan beliau juga digambarkan
oleh serangan terhadap tulisan-tulisan Yeremia. Mimpi Ellen White merupakan saksi kedua kepada
dibakarnya tulisan-tulisan Yeremia.

Aiussis§OsimansSwgspigu

MIIHIUNHIUARDUITN SUS UG ULARE 51

SSSTSUMIMSAMMERI LTINS NICIMy oy

YUNMIULNNYNL]iIR 10U W, W. Prescott STIUENSGANN XSRS The Doctrine of
Christ 81718581 1919 IS UMIULNNYE N Questions on Doctrine S1:18581 1957
AugMmUuHgHMusimIgMmausIgw

SIS S HUMAZ AW MIULBNYNEGUN

NICWUMGUS AWMU NENHYIW MY i iscSgwsnmiaswmiu S aisiun
W. W. Prescott SRt HUNSTO RN
21E0SSUWRASNSIHNNERINSIUNNISISAIRUS NS iisicliu
Prescott STUENSGANHNITHaIE SIS The Doctrine of Christ
MSURMMaNININHIMNIUNS UUETS SLNWSHUIGH S SWYSWSS1HN NItwiag]
STUMEUA SHNISISHERAUSASSI)SNWUNES

U] IMAGHANNWASHNSIS SIS MASimImisAthuiss
SHMINURNASIHYW STUURMNMAIS Wi SWwivnn: uisASws&ang
SHNUIGHAYIRMAIMMIUNISINYG AUNHIUUNMNSTUNSUISUMIS $US 1S BUS]
CRHSAIRMS /RIS WIS WIUaN: NICWHMSNSSug /ANt MHSMINSH
gsaiuaifiswiSwivani:Uaanin:st
USsIANIUSSUNUINMAIMMIIUSIHRHRTY 81145811919

UL IM Y WS I SUS it MIMIMINIU S SUNUNMINNIUI NG
MSugMmUMITIURZtusSIisSOsimansSuospigu
STUSUMGUSNWNL]isiigwinuS i sisuisSwiuasnie

“Sa ntwa okwimo mitema, ne, mpo na lolendo mpe komimonisa sembo, ondimi te koyambola
mabunga na yo, okotikala na se ya komekama ya Satana. Soki, ntango Nkolo azali komonisa
mabunga na yo, obongoli motema te to oyamboli te, bokambi na ye ekomema yo koleka lisusu
mpe lisusu na esika yango moko. Okotikala kotika mabunga ya lolenge moko ezonga, okokoba
kozanga bwanya, mpe okobenga lisumu boyengebene, mpe boyengebene lisumu. Ebele ya
bokosi oyo ekopalangana na mikolo oyo ya nsuka ekizingela yo, mpe okobongola bakambi,
nzokande okoyeba te ete osili kosala bongo.” Review and Herald, 16 Décembre 1890.

Pergamos, ekeleesia etato no de Thyatira, ekeleesia ya bopapa, oyo ezali nkola ya minei, tango
mibali 25 bafukami liboso ya elembo ya bokonzi ya Thyatira.

“Peraturan yang diambil oleh para penjajah awal, iaitu dengan membenarkan hanya anggota
gereja sahaja untuk mengundi atau memegang jawatan dalam pemerintahan awam, telah



membawa kepada akibat yang paling merosakkan. Langkah ini telah diterima sebagai suatu
cara untuk memelihara kemurnian negara, tetapi akhirnya mengakibatkan kerosakan gereja.
Oleh sebab pengakuan beragama dijadikan syarat untuk hak mengundi dan pemegangan
jawatan, banyak orang, yang didorong semata-mata oleh motif dasar duniawi, menyertai gereja
tanpa perubahan hati. Dengan demikian, gereja-gereja itu, pada tahap yang besar, terdiri
daripada orang-orang yang belum bertobat; dan bahkan dalam kalangan pelayanan pun
terdapat mereka yang bukan sahaja berpegang pada kesalahan doktrin, tetapi juga jahil tentang
kuasa pembaharuan Roh Kudus. Dengan demikian sekali lagi telah dibuktikan akibat-akibat
jahat, yang begitu sering disaksikan dalam sejarah gereja sejak zaman Constantine hingga
sekarang, daripada usaha membangunkan gereja dengan bantuan negara, daripada meminta
sokongan kuasa sekular bagi Injil Dia yang telah menyatakan: ‘Kerajaan-Ku bukan dari dunia
ini.” Yohanes 18:36. Penyatuan gereja dengan negara, walau sekecil mana pun darjahnya,
meskipun kelihatan membawa dunia lebih dekat kepada gereja, pada hakikatnya hanya
membawa gereja lebih dekat kepada dunia.” The Great Controversy, 297.

“Kereja dan negara yang bersatu, walaupun pada tahap yang paling kecil sekalipun, sekalipun
tampaknya membawa dunia lebih dekat kepada gereja, pada hakikatnya hanya membawa gereja
lebih dekat kepada dunia.” Pada 18 Mei 1977, Bert B. Beach (seorang pengarah dalam Divisyen
Eropah Utara-Afrika Barat gereja itu dan terlibat dalam hubungan antara gereja) telah
mempersembahkan sebuah pingat bersalut emas kepada antikristus, Pope Paul VI, semasa satu
audiens berkumpulan di Rome. Hal itu merupakan sebahagian daripada satu pertemuan Conference
of Secretaries of World Confessional Families. Peristiwa itu telah dilaporkan dalam Adventist
Review (11 Ogos 1977) dan dicatat oleh Religious News Service sebagai kali pertama seorang
wakil rasmi SDA bertemu dengan seorang Pontiff.

“Tuhan telah mengucapkan kutuk atas mereka yang mengambil dari atau menambahkan
kepada Kitab Suci. AKU YANG MAHABESAR telah menetapkan apa yang akan menjadi
kaidah iman dan doktrin, dan Ia telah menetapkan bahwa Alkitab harus menjadi kitab rumah
tangga. Gereja yang berpegang pada firman Allah terpisah secara tak terdamaikan dari Roma.
Kaum Protestan dahulu demikian terpisah dari gereja besar kemurtadan ini, tetapi mereka telah
semakin mendekatinya, dan masih berada di jalan pendamaian dengan Gereja Roma. Roma
tidak pernah berubah. Prinsip-prinsipnya sama sekali tidak berubah. Ia tidak mengurangi
jurang pemisah antara dirinya dan kaum Protestan; merekalah yang telah melakukan seluruh
langkah mendekat. Tetapi apakah arti semua ini bagi Protestanisme dewasa ini? Inilah
penolakan terhadap kebenaran Alkitab yang membuat manusia mendekati ketidakpercayaan.
Gereja yang murtadlah yang memperkecil jarak antara dirinya dan Kepausan.”

“Luther, Cranmer, Ridley, Hooper, dengan ribuan lelaki mulia yang telah menjadi martir demi
kebenaran, ialah jiwa-jiwa yang merupakan Protestan yang sejati. Mereka berdiri sebagai
pengawal kebenaran yang setia, menyatakan bahawa Protestanisme sama sekali tidak dapat
bersatu dengan Romanisme, melainkan mesti dipisahkan sejauh timur dari barat daripada
prinsip-prinsip Kepausan. Para pembela kebenaran yang demikian tidak mungkin dapat
berdamai dengan ‘manusia durhaka’ sebagaimana Kristus dan para rasul-Nya pun tidak
mungkin berharmoni dengannya. Pada zaman-zaman dahulu, orang-orang benar merasakan
bahawa adalah mustahil untuk bersekutu dengan Roma, dan walaupun pertentangan mereka



terhadap sistem kesesatan ini dipertahankan dengan risiko harta benda dan nyawa, namun
mereka mempunyai keberanian untuk mempertahankan pemisahan mereka, dan dengan gagah
berjuang demi kebenaran. Kebenaran Alkitab lebih berharga bagi mereka daripada kekayaan,
kehormatan, bahkan nyawa mereka sendiri. Mereka tidak sanggup melihat kebenaran ditimbun
di bawah timbunan takhayul dan sofistri dusta. Mereka mengambil firman Tuhan ke dalam
tangan mereka, lalu mengangkat panji kebenaran di hadapan umat, dengan berani
mengisytiharkan apa yang telah dinyatakan Allah kepada mereka melalui penyelidikan Alkitab
yang tekun. Mereka mati dengan kematian yang paling kejam kerana kesetiaan mereka kepada
Allah, tetapi dengan darah mereka, mereka telah memperoleh bagi kita kebebasan dan hak-hak
istimewa yang kini dengan mudah diserahkan oleh ramai orang yang mengaku sebagai
Protestan kepada kuasa kejahatan. Tetapi adakah kita akan menyerahkan hak-hak istimewa
yang dibeli dengan harga yang begitu mahal ini? Adakah kita akan menghina Allah di syurga,
dan, setelah Dia membebaskan kita daripada kuk Romawi, sekali lagi menempatkan diri kita
ke dalam perhambaan kepada kuasa antikristian ini? Adakah kita akan membuktikan
kemerosotan kita dengan menandatangani penyerahan kebebasan beragama kita, hak kita
untuk menyembah Allah menurut tuntutan hati nurani kita sendiri?
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“Popery ialah agama tabii manusia, dan kebanyakan umat manusia menyukai suatu doktrin
yang membenarkan mereka melakukan dosa, namun membebaskan mereka daripada
akibatnya. Manusia mesti mempunyai suatu bentuk agama, dan agama ini, yang dibentuk oleh
reka cipta manusia, namun mendakwa kewibawaan ilahi, sesuai dengan fikiran duniawi. Orang
yang menganggap diri mereka bijaksana dan berakal berpaling dengan kesombongan daripada
piawaian kebenaran, iaitu Sepuluh Hukum, dan tidak menganggap bahawa adalah selaras
dengan martabat mereka untuk menyelidiki jalan-jalan Tuhan. Oleh itu mereka menempuh
jalan-jalan palsu, ke lorong-lorong yang terlarang, menjadi serba cukup pada diri sendiri,
membesarkan diri, menurut pola paus, bukan menurut pola Yesus Kristus. Mereka mesti
mempunyai bentuk agama yang paling sedikit menuntut kerohanian dan penyangkalan diri,
dan oleh sebab hikmat manusia yang tidak disucikan tidak akan memimpin mereka untuk
membenci popery, maka mereka secara semula jadi tertarik kepada ketetapan-ketetapan dan
doktrin-doktrinnya. Mereka tidak mahu berjalan di jalan-jalan Tuhan. Mereka sama sekali
terlalu tercerahkan untuk mencari Tuhan dengan doa dan kerendahan hati, dengan pengetahuan
yang cerdas tentang firman-Nya. Oleh sebab tidak peduli untuk mengetahui jalan-jalan Tuhan,
fikiran mereka terbuka sepenuhnya kepada tipu daya, sepenuhnya sedia menerima dan
mempercayai dusta. Mereka rela membiarkan kepalsuan-kepalsuan yang paling tidak masuk
akal, paling tidak konsisten, dipaksakan ke atas mereka sebagai kebenaran.”

“Satana eng sap thuhiltu chu popery a ni a; tin, rilru lam thimna nasa tak hunin Romanism tan a
tha tawh tih a lo lang tawh ang bawkin, rilru fimna éng nasa tak hun pawhin a thuneihna tan a
tha bawk tih a lo lang leh ang; a chhan chu mihringte rilru chu anmahni chungnungna lamah an
hriatna a khawm a, Pathian chu an hriatnaah vawn reng an duh loh vang a ni. Rome chuan thil
dik lo thei lohna a nei tih a sawi a, Protestants pawhin chumi lam tho chu an zui ve mek a ni.
Thutak zawnin éng atanga éng lian zawk lam pan chho z€l an duh lo. Rilru hriat lohna leh
hmuhsak lohna-in anmahni an inkhér veng a, bum tlira an awm mai ni bawkse, mi dangte pawh
bum tiira an inpeih bawk ni angin an lang.”

“Namun sekalipun sikap gereja-gereja itu mengecewakan, tidak ada alasan untuk menjadi
tawar hati; sebab Allah mempunyai suatu umat yang akan mempertahankan kesetiaan mereka
kepada kebenaran-Nya, yang akan menjadikan Alkitab, dan hanya Alkitab, sebagai kaidah
iman dan ajaran mereka, yang akan meninggikan panji standar dan mengibarkan tinggi-tinggi
panji yang padanya tertulis, “Perintah-perintah Allah dan iman kepada Yesus.” Mereka akan
menghargai Injil yang murni, dan menjadikan Alkitab dasar iman dan ajaran mereka.

“Untuk masa seperti ini, ketika manusia sedang menyingkirkan hukum Tuhan semesta alam,
doa Daud patut diterapkan,—‘Inilah waktu bagi-Mu, ya Tuhan, untuk bertindak; sebab mereka
telah membatalkan hukum-Mu.’ Kita sedang mendekati suatu masa ketika cemoohan yang
hampir bersifat universal akan ditimpakan ke atas hukum Allah, dan umat Allah yang
memelihara perintah-perintah-Nya akan diuji dengan berat; tetapi akankah mereka kehilangan



penghormatan mereka terhadap hukum Yehova karena orang lain tidak melihat dan menyadari
tuntutan-tuntutannya yang mengikat? Biarlah umat Allah yang memelihara
perintah-perintah-Nya, seperti Daud, menghormati hukum Allah sebanding dengan tindakan
manusia menyingkirkannya serta menimpakan kepadanya ketidakhormatan dan penghinaan.”
Signs of the Times, 19 Februari 1894.

Dua tahun sebelum antikristus dianugerahi sebuah medali emas oleh seorang pemimpin gereja
Masehi Advent Hari Ketujuh Laodikia, pada tahun 1975, sebuah gugatan diajukan terhadap gereja
Masehi Advent Hari Ketujuh; EEOC v. Pacific Press Publishing Association (Perkara No.
C-74-2025 CBR di Pengadilan Distrik Amerika Serikat untuk Distrik Utara California), di mana
Equal Employment Opportunity Commission menggugat rumah penerbitan gereja itu atas nama
dua karyawan perempuan—Merikay Silver (seorang mantan editor yang telah pergi pada saat
gugatan itu diajukan) dan Lorna Tobler—dengan tuduhan diskriminasi berdasarkan jenis kelamin
dalam upah dan tunjangan. Gereja itu membela praktik-praktiknya antara lain dengan mengajukan
pengecualian keagamaan dan membahas struktur tata kelolanya.

Dalam suatu pernyataan bersumpah bertarikh 6 Februari 1976 (sebahagian daripada hujahan
pembelaan yang dikemukakan kepada mahkamah), Neal C. Wilson (ketika itu presiden Divisyen
Amerika Utara gereja tersebut, dan kemudian presiden General Conference dari 1979-1990) telah
menyentuh pandangan sejarah gereja itu terhadap Roman Catholicism. Pernyataan itu dibuat dalam
konteks berhujah menentang pencirian gereja tersebut sebagai mempunyai suatu “hierarchy” yang
serupa dengan sistem kepausan. Petikan penuh yang berkaitan ialah: “Walaupun benar bahawa
pernah ada suatu tempoh dalam kehidupan Seventh-day Adventist Church apabila denominasi itu
mengambil pendirian yang nyata anti-Roman Catholic, dan istilah ‘hierarchy’ digunakan dalam erti
yang menghina untuk merujuk kepada bentuk pemerintahan gereja kepausan, sikap pihak Gereja
itu tidak lebih daripada suatu manifestasi anti-popery yang meluas dalam kalangan
denominasi-denominasi Protestant konservatif pada bahagian awal abad ini dan bahagian akhir
abad yang lalu, dan yang kini telah dibuang ke timbunan sampah sejarah sejauh yang menyangkut
Seventh-day Adventist Church.”

Ini mencerminkan suatu pergeseran menjauh dari penafsiran profetik tradisional gereja, yang
mengidentifikasi kepausan sebagai “binatang” atau antikristus dalam Wahyu. Para pengkritik, baik
di dalam maupun di luar gereja, telah menafsirkannya sebagai suatu pengecilan atau pengabaian
terhadap pendirian anti-Katolik itu demi menyesuaikan diri dengan ekumenisme modern atau
pembelaan hukum. Wilson, pada tahun 1985, mengidentifikasi para Presiden dari berbagai Divisi
gereja sebagai “kardinal,” ketika ia menyatakan, “... tidak ada satu pun ‘kardinal’ dari semua
negeri-negeri Timur Jauh, sedangkan barangkali akan ada dua ‘kardinal’ dari Afrika.”

Sr. White min cia kawlram a, pope leh amah inkar a tih tlem a nih chuan, chu kohhran kal bo tawh
ani a, a ti. Thlah thar pathumna inremna chu Ezekiel bu 8-na ah Tammuz tana tap anga a entir a,
Pergamos inremna hmang pawhin a entir bawk. 1863 atanga 1888 thleng khan thlah hmasa ber chu
Ephesi kohhran aiawhin a awm a, chu kohhran chuan a hmangaihna hmasa ber a chan tawh a ni;
tin, Millerite hmovelna hmangaihna hmasa ber chu hrilhlawk thuchah a ni a, chu hrilhlawk thuchah
bung hmasa ber chu 1863-ah an hnutchhiah tawh “seven times” tih kha a ni.
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99 ¢c

“Antara anak-anak Allah yang mengaku percaya, betapa sedikit kesabaran telah dinyatakan,
betapa banyak perkataan pahit telah diucapkan, betapa banyak kecaman telah dilontarkan
terhadap mereka yang bukan dari iman kita. Banyak orang telah memandang mereka yang
termasuk dalam gereja-gereja lain sebagai orang berdosa besar, padahal Tuhan tidak
memandang mereka demikian. Mereka yang memandang anggota-anggota gereja lain dengan
cara demikian perlu merendahkan diri di bawah tangan Allah yang kuat. Mereka yang mereka
hukum itu mungkin hanya memiliki sedikit terang, sedikit kesempatan dan hak istimewa.
Seandainya mereka telah memiliki terang yang telah dimiliki banyak anggota gereja-gereja
kita, mereka mungkin telah maju jauh lebih pesat, dan telah mewakili iman mereka kepada
dunia dengan lebih baik. Tentang mereka yang memegahkan terang mereka, namun gagal
berjalan di dalamnya, Kristus berkata, ‘Tetapi Aku berkata kepadamu: Pada hari penghakiman,
Tirus dan Sidon akan lebih tertanggung daripada kamu. Dan engkau, Kapernaum [umat
Masehi Advent Hari Ketujuh, yang telah menerima terang besar], yang ditinggikan sampai ke
langit [dalam hal hak istimewa], akan diturunkan sampai ke dalam neraka: karena jikalau
perbuatan-perbuatan ajaib yang telah dilakukan di tengah-tengahmu itu dilakukan di Sodom,
niscaya kota itu masih tetap berdiri sampai hari ini. Tetapi Aku berkata kepadamu: Pada hari
penghakiman, tanah Sodom akan lebih tertanggung daripada engkau.” Pada waktu itu Yesus
menjawab dan berkata, ‘Aku bersyukur kepada-Mu, ya Bapa, Tuhan langit dan bumi, karena
semuanya itu Engkau sembunyikan bagi orang bijak dan orang pandai [menurut anggapan
mereka sendiri], tetapi Engkau nyatakan kepada orang kecil.””

“‘Okwu a nile unu mere ugbu a ka Onyenwe-anyi kwuru, ma ekwuru m unu okwu, na-ebili
n’isi-ututu ma na-ekwu, ma unu anughi; akporo m unu, ma unu azaghi; ya mere, ulg a nke a
kporo aha m n’elu ya, nke unu tukwasiri obi na ya, na ebe ahu nke m nyere unu na nna unu ha,
ka m ga-emere di ka m mere Shilo. Aga m achypukwa unu n’ihu m, dika m chupuru ymunne
unu niile, ya bu mkpuru nile nke Ifrem.””

“Bwana ameweka miongoni mwetu taasisi zenye umuhimu mkuu, nazo zapasa kusimamiwa, si
kama taasisi za ulimwengu husimamiwa, bali kwa utaratibu wa Mungu. Zapasa kusimamiwa
kwa jicho lililoelekezwa kwake peke yake kwa utukufu wake, ili kwa njia zote nafsi
zinazopotea zipate kuokolewa. Kwa watu wa Mungu ushuhuda wa Roho umewajia, hata hivyo
wengi hawakuziangalia karipio, maonyo, na mashauri.”



“‘Dengarlah sekarang ini, hai bangsa yang bodoh dan tidak berpengertian; yang mempunyai
mata, tetapi tidak melihat; yang mempunyai telinga, tetapi tidak mendengar: tidakkah kamu
takut kepada-Ku, firman TUHAN: tidakkah kamu gentar di hadapan-Ku, yang telah menaruh
pasir sebagai batas laut dengan ketetapan yang kekal, sehingga laut itu tidak dapat
melampauinya; dan sekalipun gelombangnya mengamuk, namun tidak dapat mengatasinya;
sekalipun menderu, namun tidak dapat melintasinya? Tetapi bangsa ini mempunyai hati yang
murtad dan memberontak; mereka telah menyimpang dan pergi. Juga mereka tidak berkata
dalam hati mereka: Marilah sekarang kita takut akan TUHAN, Allah kita, yang memberi
hujan, baik hujan awal maupun hujan akhir, pada waktunya; yang memelihara bagi kita
minggu-minggu panen yang telah ditetapkan. Kejahatanmu telah menjauhkan semuanya ini,
dan dosa-dosamu telah menahan yang baik darimu.... Mereka tidak membela perkara, yakni
perkara anak yatim, namun mereka berhasil; dan hak orang miskin tidak mereka tegakkan.
Tidakkah Aku akan menghukum karena semuanya ini? firman TUHAN; tidakkah jiwa-Ku
akan menuntut pembalasan atas bangsa yang seperti ini?’”
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